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3.1 Diagram Alir Perancangan Modul Control Inverter
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Gambar 3.1 Flow Chart proses perancangan modul control inverter
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Dalampembuatansuatualatdiperlukannyasebuahrancangan yang
menjadiacuandalam proses pembuatannya, sehinggakesalahan yang
mungkintimbuldapatditekandandihindari.

Tujuandariperancanganalatiniadalahuntukmewujudkangagasandandidasarioleht
eorisertafungsidari penggabungansoftware  Arduino dengan visual basic 6.0,
untukkemudiandipadukandandengansedikitmodifikasisehinggamenghasilkanalat yang
sesuaidenganspesifikasi yang diharapkan,

adapuntujuandariperencanaanpembuatanalatadalah:

1. Menentukan deskripsi kerja dari alat yang direncanakan
2. Menentukankomponen-komponen yang diperlukan

3. Sebagaipedomandalampembuatanalat

4. Mengaturtataletakkomponen yang digunakan

5. Meminimalisirkesalahandalam proses pembuatan

(o)}

. Alat yang dihasilkansesuaidenganapa yang direncanakan

3.2 Spesifikasi Model Kontrol Inverter

1. Inverter yang digunakan adalah FRENIC-Mini sebagai input perintah untuk
mengendalikan output berupa Motor induksi 3 phasa.

2. Software yang digunakan adalah Visual Basic 6.0 sebagai input perintah untuk
mengendalikan inverter FRENIC-mini berbasis HMI.

3. Kontroller menggunakan Mikrokontroller Arduino Uno

4. Optocoupler digunakan sebagai saklar elektrik untuk memerintahkan relay bekerja

5. Relay digunakan untuk memberikan perintah terhadap inverter dari visual basic
6.0

6. Push button sebagai pengendali inverter secara manual.
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3.3 PerancanganSistemKerjaKontrol Inverter UntukMengaturKelajuan
Motor InduksiTigaPhasa

Secaraumumkontrol inverter untuk pengaturan kelajuan motor induksi tiga
phasainiterdiridari  input, kontroler, dan output. Bagianmasukan(inputan)
darisisteminiadalahperintahsaklar yang telah dibuat di software Visual Basic
6.0danperintah push buttonygdigerakkansecara manual.
Bagiankontrolerdarisisteminiadalahmikrokontroller Arduino unodan inverter.

Bagiankeluaran(output)darisisteminiadalahmengatur kelajuan motor induksi tiga fasa.

software Microkontrole
Visual Basic ™ rarduino uno
6.0
Inverter Motor Induksi
*  FRENIC-Mini " 3 phasa
Push utton

Gambar 3.2 Blok Diagram

Dari gambar 3.2 dapat dijelaskan bahwa prinsip dari sitem ini adalah untuk
mengontrol inverter untuk mengatur kecepatan motor induksi 3 phasa berdasarkan
perintah dari visual basic 6.0 sebagai sistem HMI atau menggunakan push button

sebagai pengontrolan secara manual.
3.4 Perancangan Hardware
3.4.1 Perancangan Modul kontrol Inverter

Untukpembuatanmodul control inverter
inimenggunakanakrilikdenganketebalan 4mm sebagaikerangkauntukpenempatan
Inverter Frenic-Mini type FRN 1.5¢c1s-7A beserta dengan peralatan lainnya.

Kerangka ini ditompang oleh sebuah besi pada sisi — sisinya sehingga dapat
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diposisikan berdiri. Rancangan fisik Modul control inverter ini dapat di lihat pada

Gambar 3.3.
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Gambar 3.3 Perancangan Modul control inverter

3.4.2 Controller

Controller yang digunakan adalah Arduino ATMega328, dipilihnya chip ini
adalah karena fitur-fitur yang dimiliki cukup lengkap, selain itu juga memiliki
kecepatan yang lebih baik yaitu satu siklus mesin untuk satu intruksi dengan
kecepatan hingga 16 MHz serta banyak tersedia dipasaran.

Untukdapatbekerjamikrokontrolerperlumendapattegangankerjaberupategangank
erjasebesar 5 V denganarus 40 mA dan ground serta clock, dengan clock yang
digunakanpadaperancanganinisebesar 16 MHz. Bentuk fisik dari Arduino dapat

dilihat pada gambar 3.4
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Gambar 3.4Microcontroller Arduino Uno smd

3.4.2.1 Perancangan Rangkaian Driver HMI

Rangkain Driver HMI dibuatsebagaijembataninterafceantara software dan

Inverter  agar  keduanyadapatsalingterintegrasi input  maupunoutputnya.
Komunikasirangkain driver menggunakankomunikasi serial
bolakbalikberupasambungan USB (universal serial Bus) agar

keduanyadapatsalingbertukan input maupun output data. Rangkain driver
terdiridaritigabagianyaitubagianmicrocontroler Arduino, Digital Output dan Analog

output, berikutpenjelasandaribagian — bagian driver.

Digital Output

Microcontroler
—
Arduino g

[CM]
[FWD]

l

!
REV)

[X1] L
[CM]

[X]

l l Analog Output

[11][12] [X3]

Gambar 3.5 Rangkaian driver HMI
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Rangkain  output  digital  digunakansebagaisaklarelektronik  yang
berfungsimenghubungkankontakpadalamat inverter yang sebelumnyatelahdiseeting.
Rangkain output digital mendapatkan trigger dari kaki output arduino yang
kemudianmenuju transistor tipe TIP 122 sebagaipenguatdaritegangan 5 volt
untukmenghidupkan Relay 12 volt sebagaikontak yang digunakanuntukmentrigger

inverter. Berikutgambar schematic darirangkaian Output Digital

1L

[From Output Arduino * I—_Z7——I

Gambar 3.6 Rangkaian output digital

Rangkaian Output analog berfungsisebagai trigger output
variabeluntukmensettingkecepatan inverter denganmelaluihubungan voltage input.
Output analog mengelurakanteganganvariabaeldari 0-10Vdc bergantungdari slider
yang dikendalikandari software. Berikut gambar schematic dari rangkaian output

analog.

_From Qutput Arduino = I:i
L]
3

Gambar 3.7 Rangkaian Output analog
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3.4.2.2 Perancangan Input dan Output pada Mikrokontroler
Pengalamatan input dan output pada kaki — kaki pin padamikrokontroler

Arduino dapatdilihatpadatabeldibawahini.

Tabel 3.1 Pengalamatan Kaki Pin pada Mikrokontroler Arduino

Pin Digital Keterangan Fungsi
Pin 3 Sebagai output ke kaki 11,12 pada inverter Sebagai output analog
Pin 4 Sebagai output ke kaki FWD pada inverter Sebagai output digital
Pin 5 Sebagai output ke kaki x1 pada inverter Sebagai output digital
Pin 6 Sebagai output ke kaki x2 pada inverter Sebagai output digital
Pin7 Sebagai output ke kaki RVS pada inverter Sebagai output digital
Pin 8 Sebagai output ke kaki x3 pada inverter Sebagai output digital

3.5 Perancangan Software untuk sistem HMI
Agar alat ini dapat digunakan menggunakan sistem HMI(Human Machine
Interface ) ada beberapa langkah kerja dalam pembentukan atau pembuatan

softwarenya terlebih dahulu yaitu ;

1. Membuat tampilan pada Visual Basic 6.0

2. Membuat program/kode pada Visual Basic 6.0 yang akan dikirimkan ke
Arduino

3. Membuat program pada Arduino untuk membaca kode yang dikirimkan oleh

Visual Basic 6.0 lalu di transferkan untuk mengaktifkan relay.
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4. Mensetting Parameter yang ada di Inverter untuk mengatur kecepatan motor
induksi 3 phasa secara HMI.
3.5.1 Perancangan Pemograman pada Visual Basic 6.0

Pemograman pada Visual Basic 6.0 ini bertujuan agar alat dapat beroperasi
secara HMI(Human Machine Interface). Adapun langkah-langkah yang harus

dilakukan yaitu;

1. Membuat tampilan pada Visual Basic 6.0 yang bertujuan sebagai tampilan

layar pada sistem HMI( Human Machine Interface ).

By Project! - Micrasoft Visual Basic [design] - [Project] - Form1 (Formj] - a 5
t Debug Run Query Dijagram Iool Add-In: Window Help
> o R W R |ty sas0,7560 g 975x1335
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Gambar 3.8 Tampilan pada Visual Basic 6.0
2. Membuat program pada Visual Basic 6.0 yang bertujuan untuk mengirimkan

perintah berupa kode untuk Microcontroller arduino.

B Project] - Mic 5 ] - [F (Code)]
o Ee G v armet_Dsbug Bun Query Disgram Tools_Add-ins Window betp
25 - o N W R
= [Te = o
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Gambar 3.9 Pemograman pada Visual Basic 6.0
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Kemudian, Kode yangtelah dibuat di visual basic 6.0 dijadikan
trigger/pemicuuntukmengontrol output pin
padaprogramArduino.Untuklebihjelasnyacontohperintahpemrogramanpada  Visual
Basic 6.0 dapatdilihatpadalampiran.

3.5.2 Perancangan Pemograman pada Arduino

Pembuatan program pada Arduino ini bertujuan untuk mengubah kode yang
telah dikirimkan oleh Visual Basic 6.0 menjadi sebuah perintah untuk menghidupkan
atau mematikan pin yang terdapat di Arduino (pin yang digunakan dapat dilihat pada
tabel 3.1 diatas ) yang kemudian memberikan triger untuk relay yang semula NO
menjadi NC begitupun sebaliknya. Perancangan program pada arduino dapat di lihat
pada gambar di bawabh ini ;

TA2 | Arduino 1.0.6

- X

File Edit Sketch Tools Help
00 BEH a
TAz v |

int REY = 4;

int XL =5;

int X2=6:

int X3=7:

int slider-3;

woid setup() {
pinlo e (REY, OUTPUT) 3
pinlode (X1, DUTHIT) ;
pinMode (X2, DUTPUT) ;
pinllode (X3, DUTPUT) :
pinlode (slider, OUTFUT)
Serial.begin{9600) :

i

woid loopt) {
if ( Serial.available())

ata
{ digitalirite(Xz,10W; }
else

if( verimadata == 'C' )
<

Gambar 3.10 Pemograman pada Arduino

Kemudian setelah relay mendapatkan triger relay akan memberikan sebuah
perintah kepada inverter . Untuk lebih jelasnya contoh program pada arduino dapat
dilihat pada lampiran.
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